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ABSTRAK

SELLA APRIANI. NPM. 1405170530. Analiss Du Pont System Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan PT. MNC Sky Vision Tbk, Fakultas Ekonomi
& BisnisUniversitas M uhammadiyah Sumatera Utara, Skrips 2018.

Untuk membuat keputusan yang rasional sesuai tujuan perusahaan, seorang
manajer financial haruslah melakukan anailis keuangan. Analisis keuangan bagi
perusahaan dapat membantu memahami perkembangan Kkinerja keuangan
perusahaan dan dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan perusahaan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan PT. MNC Sky Vision, Tbk yang
bergerak di bidang industri TV berlangganan dengan menggunakan alat analisis
du pont system untuk mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan
dan apa penyebab naik turunnya kinerja perusahaan yang diukur berdasarkan Net
Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), Return On Invesment
(RQOI), Equity Multiplier, dan Return On Equity. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi.
Metode analisis data yang dilakukan adalah teknik deskriptif. Hasil penelitian
menujukkan kinerja keuangan PT.MNC Sky Vision, Tbk yang dihitung
menggunkaan analisis du pont cenderung meningkat namun masih belum
maksimal karena ROE yang dihasilkan setiap tahunnya adalah negatif. Hal ini
terjadi karena perusahaan mengalami kerugian setiap tahunnya yang disebabkan
oleh laba kotor yang menurun setigp tahun, sedangkan beban cenderung
meningkat karena kerugian kurs yang dialami perusahaan sehingga menyebabkan
nilai NPM, TATO, dan ROI yang rendah. Namun untuk Equity Multiplier justru
meningkat. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh kecilnya modal yang dimiliki
perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Era globalisasi saat ini dunia usaha semakin berkembang pesat, dengan
banyaknya perusahaan baru yang saling bermunculan, sehingga mendorong
perusshaan untuk lebih efisien dan meningkatkan kemampuan menghasilkan
keuntungan. Untuk mencapai hal tersebut manajemen financial dituntut mampu
memahami kinerja keuangan perusahaan, melakukan analisis yang digunakan
untuk membuat kebijakan-kebijakan strategi yang berguna bagi pengembangan
kegiatan usaha perusahaan dan pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk membuat keputusan yang rasional sesuai tujuan perusahaan, seorang
manajer financial haruslah melakukan anailis keuangan. Analisis keuangan bagi
perusahaan dapat membantu memahami perkembangan Kkinerja keuangan
perusahaan dan dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan perusahaan.
Melalui analisis keuangan, manajemen akan dapat memahami kekuatan-kekuatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing perusahaan, dan
memahami kelemahan-kelemahan sebagai tindak koreks dan langkah perbaikan.
Dalam menyusun analisis keuangan data yang diperlukan adalah data keuangan
dari neraca atau laba rugi.

Pada penelitian ini penulis menggunakan PT. MNC Sky Vision, Tbk yang
bergerak di bidang industri TV berlangganan yang mana PT. MNC Sky Vision,
Tbk merupakan satu-satunya industri tv berlangganan yang sudah go publik. Oleh

karena itu, penulis tertarik mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan



perusahaan melihat PT. MNC Sky Vision, Thk juga merupakan bagian dari MNC
Group yang merupakan usaha media terbesar di Asia Selatan. Berikut adalah data

sementara kondisi keuangan perusahaan dilihat dari laporan laba/rugi pada tahun

2013-2016:
Tabel 1.1
Tabel Data Laporan Keuangan Pembentuk Du Pont System PT. MNC
Sky Vision, Tbk
Dalam Jutaan Rupiah
No Akun 2013 2014 2015 2016
1 | Pendapatan 3.019.904 3.279.203 3.243.468 3.000.238
2 | Tota Biaya 3.506.884 3.433.935 4.001.529 3.197.680
Laba/Rugi bersih (486.980) (154.732) (758.061) (197.422)
4 | AktivaLancar 1.468.155 1.052.571 1.006.241 752.390
5 | Nila buku aktiva | 4.467.873 4.822.816 5.692.606 4.596.134
tetap
6 | Hutang lancar 1.305.969 1.295.950 5.164.736 1.233.468
7 | long term debt 2.884.386 2.988.496 43.977 2.845.665
8 | Equity 1.745.673 1.590.941 1.490.134 1.269.391

Sumber: Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vision Tbk

Fenomena yang terjadi pada data di atas adalah perusahaan setiap tahunnya
selalu mengalami kerugian. Dampak terburuk yang dapat terjadi karena kondisi
tersebut adalah suatu kebangkrutan. Menurut Solihah (2011) “perusahaan yang
rentan bangkrut disebabkan karena laba sebelum pajak yang dimiliki perusahaan
kecil, sehingga laba bersih yang diperoleh sedikit. Hal ini dapat mempengaruhi
perusahaan dalam hal penerimaan investasi”. Penelitian yang dilakukan oleh Dian
Syafitri

(2016) menyatakan bahwa faktor yang paling dominan yang



mempengaruhi  keputusan investasi adalah ROI. Ha ini karena kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dan untuk mengetahui efektivitas perusahaan
dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Jika dihubungkan dengan
kondisi perusahaan dari data di atas yang mengalami kerugian, maka kecil
kemungkinan untuk investor berinvestasi di perusahaan karena setiap investor
pasti menginginkan agar investasinya mengalami keuntungan.

Sedangkan perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang jika dilihat dari
kinerja keuangannya kondisinya cukup baik dan pendapatannya cukup tinggi
(Solihah, 2011). Kinerja keuangan menjadi gambaran umum tentang bagaimana
kondisi keuangan suatu perusahaan yang pada periode tertentu akan melaporkan
kegiatan keuangannya. Menurut Rudianto (2013:189) “Kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh mangemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu”. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui
dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan
aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Ada banyak teknik analisis yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja
keuangan perusahaan. Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan tersebut adalah Du Pont System. Model ini
memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang menyebabkan naik
turunnya kinerja keuangan suatu perusahaan dan caranya hampir sama dengan
analisis laporan keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integratif.

Menurut Syafrida Hani, (2014:85) yang menyatakan “Model Du Pont System

merupakan alat ukur kinerja keuangan yang menyeluruh, karena mampu secara



langsung menguraikan dua laporan pokok dari laporan keuangan Neraca dan Laba
Rugi”. Pada dupon dimodifikasi dengan menambah ROE diperoleh dari hasil
penilaian kinerja, maka nilai ROE diperoleh dari hasil perkalian ROl dengan
Equity Multiplier. Alasan penggunaan analisis ini adalah karena du pont
merupakan teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan manajemen
dapat mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aktiva.

Untuk itu, dari fenomena dan keteragan dari peneliti terdahulu, penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana kondisi kinerja keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk
jika diukur menggunakan Du Pont System. Penelitian ini nantinya akan dapat
menguraikan dan mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan dan
bagaimana perusahaan seharusnya menangani kondisi tersebut agar perusahaan
dapat memaksimalkan kinerja keuangannya dan terhindar dari hal-hal yang tidak
diharapkan suatu perusahaan seperti kerugian atau lebih parahnya lagi
kebangkrutan.

Maka dengan ini penulis bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Du Pont System dalam menilai kinerja keuangan perusahaan melalui
pembuatan skripsi dengan judul: “Analisis Du Pont System Dalam Mengukur

Kinerja Keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk.

B. Identifikas dan Batasan M asalah
1. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah perusahaan setigp tahunnya mengalami kerugian . Jika hal ini terus terjadi,

kemungkinan terburuk adalah perusahaan dapat mengalami kebangkrutan dan



parainvestor tidak akan menanamkan modalnya di perusahaan.

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah sehingga ruang lingkup

yang diuji menjadi lebih spesifik sehingga menghasilkan penelitian yang lebih

efektif. Pembahasan agar jelas, maka penulis membatasi pembahasan pada
masalah sebagai berikut:

a. Menganalisis dan mengukur kinerja keuangan perusahaan berdasarkan
laporan keuangan yang telah tersedia tanpa mempersoalkan proses
penyusunan tersebut dengan menggunakan Du Pont System

b. Analisis kinerja keuangan perusahaan hanya dibatasi pada analisa laporan
laba rugi dan neraca pada tahun 2013 sampai dengan 2016 pada PT. MNC
Sky Vision, Tbk

c. Analisis kinerja keuangan hanya benar-benar berfokus pada penilaian kinerja

PT. MNC Sky Vision, Thk tahun 2013-2016.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat penulis rumuskan berdasarkan latar belakang
yang dikemukakan diatas adalah bagaimana kinerja keuangan PT. MNC Sky

Vision, Tbk yang diukur dengan menggunakan analisi Du Pont System?

D. Tujuan dan Manfaat Pen€litian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan penelitian yaitu

untuk mengetahui kinerja keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk yang diukur



dengan menggunakan analisis Du Pont System.
2. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan penulis tentang
kinerja keuangan perusahaan jika menggunakan Du Pont System.

b. Bagi Perusahaan, diharapkan dapat dijadikan bahan masukkan dan bahan
perbandingan dalam pengelolaan operasional dan mengukur profitabilitas
perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaan yang optimal di masa yang
akan datang.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan
masukan bagi penelitian berikutnya yang tertarik untuk menentukan
penelitian tentang analisis laporan keuangan menggunakan analisi Du Pont

System.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Pengertian Analisis

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:189) Analisis adalah memecahkan
atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Dari pengertian
tersebut dapat diketahuai bahwa dengan melakukan analisis dapat memecahkan
suatu unit menjadi  bagian terkecil yang dapat menjelaskan dan
menginterpretasikan suatu hal yang pada akhirnya menjadi suatu informasi yang

dapat digunakan.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Bagi para analisis laporan keuangan merupakan media yang paling penting
untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan
merupakan sarana informasi dalam proses pengambilan keputusan dikarenakan
menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha, dan arus kas dalam
suatu periode tertentu. Menurut Munawir (2009) laporan keuangan adalah hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Menurut Eugne F, Brigham dan Joe F. Huston (2001) laporan keuangan

melaporkan posisi keuangan pada suatu waktu tertenu dan operasinya selama



beberapa periode yang lalu. Akan tetapi riil dari laporan keuangan adalah fakta
bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu memprediksi |aba dan
dividen masa depan. Menurut Harahap (2009) Laporan keuangan adalah media
informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan jika informas ini
disgjikan dengan benar, maka akan sangat berguna bagi sigpa sgja dalam

pengambilan keputusan mengenai perusahaan yang dilaporkan.

b. JenisLaporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012:28)

Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan

keuangan yang biasa disusun, yaitu:

1) Neraca,
Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari
posisi keuangan perusahaan dimaksud adalah posisi jumlah dan
jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu
perusahaan.

2) Laporan labarugi,
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam
suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar
jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang
diperoleh.

3) Laporan perubahan ekuitas,
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi
jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian,
laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab
terjadinya perubahan modal.

4) Laporan aruskas,
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan
seemua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik
yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhada kas.

5) Catatan atas laporan keuangan,
Laporan catatan aas laporan keuangan merupakan laporan
yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang
memerlukan penjelasan tertentu.



3. KinerjaKeuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau
program dalam mewujudkan visi, misis, tujuan, dan sasaran organisasi. Secara
sederhana  kinerja adalah “prestasi kerja’. Kinerja dapat pula diartikan sebagai
“hasil kerja’ dari seeseorang atau sekelompok orang dalam organisasi (Rudianto,
2013:189).

Itu berarti kinerja keuangan merupakan hasil atau prestas yang telah dicapai
oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keungan yang telah
dilaksanakan (Rudianto, 2013:189).

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode
tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana
yang biasanya diukur dengan indikator kecakupan modal, likuiditas dan
profitabilitas. (Jumingan, 2006:239)

Menurut Munawir (2010:89) kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan
tingkat Return On Invesment (ROI) yang meningkat dari periode ke periode,
dimana rasio ini digunakan untuk operas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan.

Berdasarkan apa yang dinyatakan diatas, kinerja keuangan merupakan
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya
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diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas
perusahaan.
b. Tujuan Kinerja Keuangan
Tujuan kinerja keuangan menurut Munawir (2014:31) adalah :
1) Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas memberikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan ketika waktunya
ditagih.
2) Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangan pendek ataupun jangka panjang.
3) Mengetahui tingkat rentabilitas
Rentabilitas atau profitabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba selama periode tertentu.
4) Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk melaksanakan
usaha dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya serta membayar beban bunga atas

hutang tepat pada waktunya.

c. Teknik AnalissKeuangan
Terdapat berbagai teknik untuk menilai kinerja keuangan sutau perusahaan,

dimasing-masing memiliki manfaat yang berbeda dan spesifik dengan kegunaan
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tertentu. Sutrisno (2003:249) menyatakan bahwa analisa keuangan dapat
dilakukan dengan cara:

1) Analisis Rasio
Rasio keuangan pada umumnya disusun dengan menggabungkan angka-
angka didalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca. Dengan cararasio
semacam ini diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang.
Penghitung analisis rasio akan memberikan sejumlah manfaat bagi
perusahaan ataupun pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan.

2) Analisis Du Pont
Du Pont adalah nama perusahaan yang mengembangkan sistem ini,
sehingga disebut sebagai sistem Du Pont. Sistem Du Pont dan sistem
rentabilitas ekonomis mempunyai kemiripan sehingga kadang-kadang
ditafsirkan sama. Oleh karena ituperlu dipahami perbedaanya, yaitu pada
sistem Du Pont dalam menghitung Return On Investment (ROI) yang
didefinisikan sebagai laba adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam
konsep rentabilitas ekonomis laba yang dimkasud adalah laba sebelum
bunga dan pajak.

3) Analisis Common Sze
Analisis common size ini mengubah angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan menjadi persentase dengan dasar tertentu. Untuk angka-angka
yang ada dalam neraca, common basenya adalah total aktiva, artinya total
aktivadiubah menjadi 100%. Sedangkan elemen-elemen yang lain
mengikuti sesuai dengan proporsinya masing-masing.

4) AnalisisIndeks
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Pada analisis indeks, semua angka dalam suatu laporan pada tahun dasar
diberi angka 100. Tahun dasar ini dipilih dari tahun awal atau tahun
dimana pada saat itu kondisinya normal, sehingga bisa mewujudkan
perkembangan usahanya dari waktu ke waktu.
d. Tahapan AnalissKinerjaKeuangan
Menurut (Fahmi, 2011) ada 5 (lima) tahapan dalam menganalisis kinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum yaitu:

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan yang sudah dibuat
tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia
akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut
dapat dipertanggungjawabkan.

2) Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi
dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang
diinginkan.

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil yang telah diperoleh.
Dari hasil perhitungan yang sesuai diperoleh tersebut kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
Metode yang paling umum dipergunakan untuk perbandingan ini ada dua
yaitu:
a) Time Series Analisis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau

antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.
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b) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis yang
dilakukan secara bersamaan.

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai masalah yang
ditemukan

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah

dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk

melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami
perusahaan tersebut.

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap masalah yang
ditemukan

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat

terselesaikan.

4. Analisis Du Pont System
a. Pengertian Analisis Du Pont System

Pada tahun 1920-an Dupont Corporation mempelopori salah satu metode
analisis kinerja perusahaan yang sampai dengan saat ini dikenal dengan nama Du
Pont Analysis.Analisis Du Pont System adalah analisis yang mencakup seluruh

rasio aktifitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukan
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bagaimana rasio ini mempengaruhi profitabilitas. (J. Ferd Weston dan Fligene
F.Bringham,1994:152).

Du Pont sudah dikenal sebagai pengusaha sukses. Didalam bisnisnya ia
memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya. Caranya
sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa. Namun,
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan
sebagai elemen analisisnya (Sofyan syafri 2010:333). Alat analisa kinerja
keuangan yang paling popular sebagaimana yang digunakan dalam analisa Du
Pont adalah analisa Return On Equity (ROE) dan Return on Invesment (ROI).

Menurut Syafrida Hani (2014:85) Du Pont System merupakan alat ukur
kinerja keuangan yang menyeluruh, karena mampu secara langsung menguraikan
dua laporan pokok dari laporan keuangan Neraca dan Laba Rugi. Analisa Du Pont
secara spesifik menguraikan rasio profitabilitas yang dijadikan sebagai alat untuk
mengukur tingka efisiensi dalam menghasilkan laba.

Menurut Syamsudin (2001:64) analisis Du Pont Systemadalah ROI yang
dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dan komponen-komponen sales
serta efisiensi penggunaan total aset didalam menghasilkan keuntungan tersebut.

Sedangkan menurut Sutrisno (2001:256) adalah analisis yang digunakan
untuk mengontrol perubahan dalam rasio aktivitas dan net profit margindan
seberapa besar pengaruhnya terhadap ROI.

Pada model Du Pont dimodifikasi dengan menambah ROE sebagai unsur
penilaian kinerja, maka nilai ROE diperoleh dari hasil perkalian antara ROE
dengan Equity Multipier. Elemen pembentuk Equity Multipierdihasilkan dari akun

neraca pada kewajiban dan ekuitas. Dengan demikian analisis Du Pont dibentuk
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oleh seluruh unsur laporan neraca dan laba rugi. Berikut adalah bagan Du Pont

dengan ROE:
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Sumber: Syafrida Hani (2014 hal.83)
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis Du Pont
Systemmerupakan analisis untuk mengukur kinerja keuangan berdasarkan rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas dengan menguraikan pos-pos di laporan laba rugi
dan neraca.

b. Tujuan Analisis Du Pont System

Tujuan analisis Du Pont System adalah untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas perusahaan dalam memutar modalnya, sehingga analisis ini mencakup
berbagai rasio. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
efektifitas perusahaan dalam mengelola modalnya, sehingga analisis ini mencakup
berbagai rasio (Kasmir, 2008:202). Sistem Du Pont ini didaamnya
menggabungkan rasio Return On Investmenterhadap Equity Multiplier dan
menunjukan bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On
Equity (ROE) yaitu profitabilitas atas modal yang dimiliki perusahaan. Rasio laba
atas penjualan (Profit margin) dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih
yang dihasilkan. Berarti profit margin mencakup pula seluruh biaya yang
digunakan dalam operasional perusahaan. Rasio aktivitas sendiri dipengaruhi oleh
penjualan dan total aktiva.

Dapat dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya memfokuskan pada laba yang
di capai, tetapi juga pada investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut. Disamping itu dengan menggunakan analisis ini, pengendalian biaya
dapat diukur dan efisiensi perputaran aktiva sebagai akibat turun naiknya
penjualan dapat diukur.

c. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System

Adapun keunggulan Du Pont System menurut Harahap (2009) antara lain:
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1) Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh
dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aktiva.

2) Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk
yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang
potensial.

3) Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang
lebih integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen
analisisnya.

Sedangkan kelemahan dari analisis Du Pont System menurut Harahap

(2009) antaralain:

1) ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan lain
yang sgjenis. Karena adanya perbedaan praktek akuntansi yang
digunakan.

2) Dengan menggunakan ROl sagja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan
mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

Perbedaan Du Pont System Dengan AnalissRasio

1) Du Pont System
a) Dapat menjelaskan penyebab-penyebab (kenaikan/penurunan) ROA

perusahaan.
b) Dapat menjelaskan ROA, Du Pont System  tidak
sgjamemperhitungkan laba bersih, tetapi juga memperhitungkan

perputaran aktiva perusahaan.
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Dapat menghemat waktu dan tenaga, karena Du Pont System tidak
hanya menganalisis financial perusahaan, namun juga menjelaskan
penyebab perubahan tersebut, sehingga perusahaan dapat langsung

mengambil tindakan perbaikan untuk memenuhi kelemahan tersebui.

2) AnalissRaso

a)

b)

Tidak dapat menjelaskan  penyebab-penyebab  perubahan
(kenaikan/penurunan) financial perusahaan.

Dalam menghitung ROA, analisis rasio hanya memperhituungkan
margin laba, namun tidak memperhitungkan peputaran aktiva
perusahaan.

Tidak dapat menghemat waktu dan tenaga, karena analisis rasio hanya
memperlihatkan perkembangan dan perubahan keuangan, namun tidak
dapat menjelaskan penyebab perubahan tersebut, sehingga perusahaan
tidak dapat langsung mengambil tindakan untuk menutupi kelemahan

tersebut.

Rasio Analiss Du Pont System Dalam M engukur Kinerja K euangan

Guna melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional suatu perusahaan

tidak hanya menggunakan kepekaan dan ketajaman para mangjer peusahaan

secara kualitatif sgja, tetapi juga harus menggunakan metode kuantitatif. Du

Pont System merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai

efektifitas operasional perusahaan.

1) Tingkat Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity (ROE)

a) Pengertian Return On Equity (ROE)

Menurut Brigham & Huston (2010:149) berpendapat bahwa:



19

Pengetian Return On Equity adalah menjelaskan bahwa pengembalian
atas ekuitas biasa (ROE) merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas
biasa yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang
saham biasa.

Menurut Sawir (2003:20) berpendapat bahwa ROE merupakan
analisis profitabilitas yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, dan mengukur keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal atau pemegang saham.

Menurut Lukman Syamsuddin (2011:64) Return On Equity (ROE)
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi
pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang
saham prefern) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.
Secara umum tentu sgja semakin tinggi return atau penghasilan yang
diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.

Menurut Sutrisno (2009:223) Return On Equity ini sering disebut rate
if Return On Net Worth yaiu kemapuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada
yang menyebut sebagai Rentabilitas modal sendiri.

Menurut Mandala Manurung dan Prathama Rahardja (2004:156) ROE
adalah rasio yang menunjukkan berapa persen laba bersih setelah pajak
terhadap ekuitas (modal). ROE merupakan indikator penting bagi pemilik
bank, karena menunjukkan tingkat pengembalian modal atau investasi

yang ditanamkan dalam industri perbankan.
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Dari pengertian-pengertian diatas makan dapat disimpulkan Return On
Equity adalah rasio profitabilitas yang menunjukan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik
bagi pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas
modal yang mereka investasikan disalam perusahaan. Rasio ini juga dapat
menunjukan berapa persen laba setelah pajak terhadap ekuitas (modal).

b) Kekurangan Return On Equity (ROE)

Kegunaan Return On Equity daam menggambarkan tingkat
pengembalian atas modal yang ditanamkan investor memiliki sisi negatif
lain, menurut Brigham & Huston (2010:163) Return On Equity memiliki
beberapa kekurangan dalam menentukan Kkinerja keuangan suatu
perusahaan yaitu:

1. Return On Equity tidak mempertimbangkan risiko

Setiap investasi dalam saham pasti memiliki risiko, semakin besar
investasi yang ditanamkan maka semakin besar pular isiko yang akan
dihadapi oleh parainvestor. Hal ini tidak tergambarkan dalam perhitungan
rasio ROE. Leverage keuangan dapat meningkatkan perkiraan ROE, tetapi
dengan pengorbanan risiko yang lenih tinggi sehingga meningkatkan ROE
melalui penggunaan Laverage yang lebih besar mungkin tidak terlalu baik.
Terdapat dua alasan dibalik dampak leverage: (1) karena bunga dapat
menjadi pengurang pajak, penggunaan utang akan dapat mengurangi
kewajiban pajak dan menyisakan laba operasi yang lenih besar bagi

investor perusahaan. (2) jika laba operasi sebagai persentase terhadap aset
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melebihi tingkat bunga atas utang, dan mendapatkan sisanya bagi

pemegang saham sehingga mendorong tingkat pengembalian atas ekuitas.
2. Return On Equity tidak mempertimbangkan jumlah modal yang

diinvestasikan.

Tingkat ROE suatu perusahaan belum tentu memberikan nilai tambah

yang besar pula terhadap investor, karena nilai pengembalian investasi

tergantung pada besar modal yang diinvestasikan oleh para investor.

Return On Equity dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Return On Equity (Du Pont) = Return On Invesment x Equity

Multiplier

2) Tingkat Pengembalian Investas atau Return On Invesment (ROI)
a) Pengertian Return On Invesment (ROI)

Return On Invesment atau Return On Asset menunjukan kemampuan
perusahaan menghsilkan laba dari aktivitas yang dipergunakan. Dengan
mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien
dalam memanfaatkan aktivanya dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam
menggunkan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Menurut Munawir (1995:89) ROI (Return On Invesment) adalah satu
bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan
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keuntungan.

Besarnya ROI dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1) Tingkat perputaraaktivayang digunakan untuk operasi.

2)

b)

Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan

dengan penjualannya.

K elebihan dan K elemahan ROI

1)

2)

3)

Menurut Abdullah (2002:50) kelebihan ROI antaralain:

Selain ROI berguna sebagai alat control juga berguna untuk keperluan
perencanan.ROI dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan apabila perusahaan akan melakukan ekspansi.

ROI dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan ole perusahaan. Dengan menerapkan sistem
biaya produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan ke
dalam produk yang dihasilkan ole perusahaan, sehingga dapat dihitung
masing-masing.

Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiensi
penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiensi penjualan. Hal ini
dapat dicapai apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akuntansi
secara benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip
akuntansiyang ada.

Sedangkan kelemahan ROI diantaranya adalah:
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1) Mengingat praktik akuntansi dalam perusahaan seringkali berbeda-
beda maka kelemahan prinsip yang dihadapi adalah kesulitan dalam
membandingkan rate of returnsuatu perusahaan dengan perusahaan
lain.

2) Dengan menggunakan analisis rate of return atau return on invesment
sgja tidak dapat dipakai untuk emmbandingkan dua perusahaan atau
lebih dengan memperoleh hasil yang memuaskan.

Return On Invesment dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

[ Return On Invesment (Du Pont) = Net Profit Margin x Total Asset }

Turnover

3) Modal Sendiri (Equity Multiplier)

Nilai Equity Multiplier ini menunjukan kemampuan equity atau modal
sendiri dan menciptakan total aset. Rasio ini juga bisa diartikan sebagai
berapa pors dari aktiva perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham.
Semakin kecil rasio ini, berarti porsi pemegang saham akan semakin besar,
sehingga kinerjanya semakin baik, karena persentase untuk pembayaran
bunga semakin kecil (Kasmir, 2011).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Total Asset

Equity Multiplier= Nodal

Menurut Kasmir (2011) Equity Multiplier ini merupakan rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan ekuitas

pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti pors pemegang saham
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semakin besar, sehingga kinerjanya akan semakin baik, karena persentase
untuk pembayaran bunga semakin kecil.
4) Net Pofit Margin (NPM)

a) Pengertian

Net Profit Margin (NPM) adala rasio yang digunakan untuk
menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
bersih.

Menurut Bastian dan Suhardjono (2006) Net Profit Margin adalah
perbandingan laba bersih dengan penjualan. Rasio inin sangat penting bagi
manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan
yang ditetapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan
beban usaha.

Menurut Weston dan Copeland (2010) Semakin besar Net Profit
Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan
biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya.

Net Profit Margin menutut Riyanto (1993:37) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

Net Profit M _n_lababersih setelah pyak x100%
rontMargin= pendapatan/penjualan °

Besar kecilnya rasio rofit margin pada setigp transaksi penjualan
ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersi dan laba usaha atau net
operating income tergantung kepada pendapatan dari sales dan besarnya

biaya usaha (operating expense). Jadi, profit margin ini diperoleh dari
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komponen-komponen laporan laba rugi yang dianalisis menggunakan Du
Pont terdiri dari:

1) Laba bersih setelah pajak adalah laba yan diperoleh perusahaan
setelah dikurang dengan pajak.

2) Penjualan adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu badan usaha
atau pelunasan hutangnya selama satu periode yang berasal dari
penyerahan dan pembuatan barang serta penyerahan jasa.

3) Total biaya merupakan arus keluar aktiva, penggunaan aktiva, atau
munculnya kewajiban selama satu periode yang disebabkan oleh
pengiriman barang. Pembebanan jasa atau pelaksanaan kegiatan
utama perusahaan atau semua yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
terdiri dari:

a Hargapokok penjualan menunjukan harga barang-barang yang
dijual selama periode akuntansi yang bersangkutan
b Biaya operasi yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai kegiatan operasional bersangkutan
c Beban bunga adalah beban yang terjadi karena untuk
memperole pendapatan lain-lain
d Pagak penghasilan yaitu pajak yang dikenakan laba yang
diperoleh perusahaan.
Dengan jumlah operating expense tertentu rasio profit margin dapat
diperbesar dengan memperbesar penjualan, atau dengan jumlah penjualan
tertentu rasio profit margin dapat diperbesar dengan menekankan atau

memperkecil operating expensenya.
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5) Perputaran total aset atau Total Asset Turnover (TATO)

Pengertian Total Asset Turnover menurut Kasmir (2008:185) Total asset
turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumla penjualan
yang diperoleh dari setiap rupiah yang dihasilkan.

Dan juga pengertian total asset turnover menurut Brigham (2001:75)
Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva perusahaan, rasio ini dihitung dengan membagi
penjualan dnegan total aktiva.

Sedangkan pengertian Total asset turnover menurut Lukman Syamsuddin
(2000:62) adalah Total asset turnover menunjukan tingkat efisiensi
penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume
penjualan tertentu. Makin tinggi total asset turnover berarti semakin efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur Tingkat
efisiensi aset perusahaan dalam meningkatkan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mengitung rasio ini adalah:

Total Asset

Total Asset Turnover= Pendapatar/Penjuaan

Rasio ini dirancang untuk mengetahui apakah jumlah total dari tiap-tiap
jenis aktiva sepeti yang dilaporkan dalam neraca terlihat wajar, terlalu tinggi,
atau terlalu rendah jika dibandingkan dengan tingkat penjualan saat ini dan

yang di analisis menggunakan Du Pont terdiri dari aktiva, yaitu:
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a) Aktivalancar, secara umum aktiva meliputi semua aktiva dalam janga
aktu singkat atau jangka pendek akan kembali lagi dalam jangka
waktu biasanya tidak lebih dari satu tahun terhitung dari tanggal
neraca seperti:

1. Kas

2. Surat-surat berharga
3. Piutang

4. Persediaan

b) Aktiva tetap, adalah hubungan dengan hak milik, bangunan dan
peralatan. Aktiva ini bukan untuk dijual tetapi digunakan untuk
kegiatan perusahaan, berproduksi, menyimpan barang, mengirim dan
memasarkan produknya. Y ang termasuk dalam kompone aktiva tetap
adalah tanah, hak atas tanah, bangunan, mesin, peralatan,
perlengkapan, kantor, mobil, truk dan sebagainya.

c) Aktivalain-lain, adalah aktiva yang tidak termasuk kedalam salah satu
dari klasifikasi di atas. Contohnya bangunan dalam pengerjaan,
piutang-piutang dalam jangka panjang, biaya ditangguhkan dan

sebagainya.

5. Penelitian Terdahulu

Terdapat bebrapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar oleh peneliti
sebagal sumber penelitian yang berkaitan dengan Du Pont System. Tabel
penelitian ini memaparkan beberapa perbedaan dan persamaan antara penelitian

ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu
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mengenai Du Pont Systemsebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan dapat

dilihat padatabel dibawah ini:

Tabed 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama | Judul Pendlitian Metode Has| Penelitian
Analis Data
David Penilaian  Kinerja Deskriftif Berdasarkan rata-rata
Lianto Keuangan ROI, NPM, dan
(2013) Perusahaan TATO selama tahun
Menggunakan 2008-2010
Analissi Du Pont menunjukan bawa
PT. Hanjaya Mandala
Sampoerna, memiliki
kinerja keuangan
yang lebih  bak
dibandingkan PT.
Gudang Garam
Daulat Analisis Kinerja Deskriftif Dari sepuluh
Fredy Keuangan perusshaan food &
(2014) Perusahaan Dengan Baverage periode
Menggunakan tahun 2008-2010 pada
Metode Du Pont dasarnya balk, tapi
System Studi Pada dapat dilihat dari
Perusahaan Food tingkat pengembalian
And Beverage Yang investasinya yang
Terdaftar Di  BEI dihasilkan dari
periode 2008-2010 margin laba bersih
dan perputaran total
aktiva pada PT. Multi
Bintang Indonesia
Tbk, dari tahun ke
tahun mengalami
peningkatan.
Wuryanin | Penerapan Du Pont Deskriptif Rata-rata industri dari
gsih dan | Sytem Untuk masin-masing
Moh Mengukur  Kinerja variabel yaitu Tota
Dzigron Keuangan Asset Turnover 0,87
(2014) Perusahaan  (Studi kali, Net Profit
Pada Perusahaan Margin 17,95%, ROI
Semen Y ang (Du Pont) 15,91%.
Terdaftar Di  BEI Dari  masing-masing
perhitungan PT.
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Tahun 2007-2011) Holcim Indonesia
Thk mengalami
fluktuasi tiap

tahunnya dan berada
dibawah rata-rata
industri.  Hal ini
menunjukan  bahwa
kinerja  perusahaan
dalam kondisi yang

kurang baik.
Azizah Analisis Kinerja Deskriftif Hasil dari analisis Du
(2015) Keuangan Pont System,
Perusahaan perkembangan tingkat
(Perbandingan kinerja keuangan PT.
Penggunaan Analisis Unilever  Indonesia,
Rasio Keuangan Dan Thk dan anak
Du Pont System) perusahaan dilihat
Studi Pada PT. dari pencapaian ROE
Unilever Indonesia, meningkat setiap
Tbk Yang Terdaftar tahunnya  sebagian
Di BEl Periode besar dipengarunhi
2007-2013. olen tingkat ROI

(berdasarkan NPM
dan TATO) yang
dihasilkan.

Berdasarkan data penelitian terdahulu, ada beberapa peneliti yang
mengatakan bahwa terdapat beberapa hasil kinerja perusahaan yang baik, karena
pada perkembangan tingkat kinerja perusahaan keuangan dilihat dari pencapaian
ROI yang meningkat setiap tahunnya yang sebagian besar dipengaruhi oleh
tingkat hasil dari perhitungan Net Profit Margindan Total Asset Turnoverserta
adanya unsur laverage.

Namun ada beberapa peneliti yang mengatakan bahwa tidak adanya
hubungan yang positif bahwa kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi internal perusahaan, sehingga perusahaan juga harus waspada terhadap

gejala-gejala ekonomi, politik, dan sosial yang akan berdampak pada kinerja
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keuangan perusahaan. Namun setidaknya dalam penelitian terdahulu ini sudah
menggambarkan adanya sebuah model analisis baru yang dapat membatasi
penentuan analisis kinerja keuangan perusahaan. Maka dari itu, dalam penelitian
ini juga tertarik untuk menggunakan metode Du Pont Systemsebagai penentuan
dalam analisis kinerja keuangan perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelunnya terdapat pada
penambahan rasio Return On Equity (ROE) yang merupakan salah satu
kemampuan perusahaan menunjukan efesiensi penggunaan modal sendiri dalam

menghasilkan laba perusahaan .

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting.
Penelitian ini difokuskan menganalisis laporan keuangan pada PT. MNC Sky
Vision, Tbk tahun 2013-2016. Kinerja keuangan perusahaan secara umum akan
direpresentasikan oleh laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut berguna
membantu investor, kreditor, calon investor dan para pengguna lainnya dalam
rangka membuat keputusan investasi, keputusan kredit, analisis saham serta
menentukan prospek suatu perusahaan dimasa yang akan datang.

Dengan menggunakan laporan keuangan tersebut, dapat dilakukan analisis
Du Pont. Dimana analisis Du Pont adalah sistem yang digunakan untuk menilai
tingkat pengembalian investasi atas aktiva yang ditanamkan dalam perusahaan.

Dengan menggunakan analisis Du Pont ini akan memberikan gambaran kepada
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penganalisis tentang baik buruknya keadaan suatu perusahaan tersebut, di dalam
analisis Du Pont ini Peneliti mengukur Return On Equity (ROE).

Dimana ROE ini mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan melalui modal yang ditanamkan. Untuk mengetahui nilai ROE, maka
dibutuhkan rasio Return On Invesment (ROI) dan Equity Multiplier, karena
peneliti ingin mengetahui bagaimana perusahaan dalam menggunanakan modal
usahanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam

penelitian ini sebagai berikut:



Laporan keuangan PT.
MNC Sky Vision, Tbk

Analisis Du Pont System

Net Profit
Margin (NPM)

Total Asset
Turnover (TATO)

Return On

Investment (ROI)

Equity Multiplier

Return On Equity
(ROE)

Kinerja Keuangan

Gambar 2.2
Kerangka Berfikir
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:35) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari
hubungan itu dengan variabel lain. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha mengumpulkan dan menygjikan data dari perusahaan untuk dianalisis
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang diteliti. Untuk itu
penulis akan mendeskripsikan kinerja keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk
menggunakan metode Du Pont System.

. Berdasarkan tipe penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif. (Sugiyono, 2012:8).

B. Defenis Operasional Variabel
Konsep dasar dari defenisi operasional variabel ini mencakup pengertian serta
penentuan variabel yang digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisa
yang sesuai dengan tujuan penelitian, berikut penjelasannya:
1. Analisis Du Pont System
Du Pont System merupakan sistem yang digunakan untuk membedah
laporan keuangan perusahan dan untuk menilai kondisi keuangan suatu

perusahaan.
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2. Net Profit Margin (NPM) atau Rasio Laba Bersih
Merupakan ukuran persentase dari setigp hasil sisa penjualan sesudah
dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga dan pajak. Margin
laba bersih tersebut menujukkan porsi laba bersih dari penjualan yang mampu
dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu. Rasio ini dimanfaatkan untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

setelah pajak dengan penjualan. Rumus Net Profit Margin adalah:

Net Profit M 'n_laba bersih setelah pajak x100%
ontMargin= pendapatan/penjualan °

3. Total Asset Turnover (TATO)
Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yasng dihasilkan.

Rumus yang digunakan untuk mengitung rasio ini adalah:

Total Asset
Pendapatan/Penjualan

Total Asset Turnover=

4. Return On Invesment / ROI (Pengembalian Investasi)
Penentuan ROI berfungsi untuk mengatur efektivitas penggunaan aset terhadap
laba bersih. Hal ini mengidentifikasi seberapa besar total harta yang
dimanfaatkan atau digunakan untuk mendapatkan keuntungan. Rasio ini
menunjukan tingkat pengembalian yang diterima atas investasi yang

dikeluarkan. Berikut adalah rumus Return On | nvesment:

[ Return On Invesment = Net Profit Margin x Total Asset Turnover }
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5. Equity Multiplier
Nilai Equity Multiplier ini menunjukan kemampuan equity atau modal sendiri
dan menciptakan total aset. Rasio ini juga bisa diartikan sebagai berapa porsi
dari aktiva perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Total Asset

Equity Multiplier= Nodal

6. Return On Equity / ROE (Pengembalian Ekuitas)
Penilaian ROE berfungsi untuk mengatur efektivitas penggunaan modal
terhadap laba perusahaan. Hal ini mengidentifikasi seberapa besar modal
perusaaan yang dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan. Berikut adalah

rumus Return On Equity(ROE):

[ Return On Equity (Du Pont) = Return On Invesment x Equity Multiplier }

7. Kinerja Keuangan Perusahaan
Merupakan usaha formal yang dilaksanakan perusahaan mengevaluasi efisien
dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu.
Pengertian lain kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam

menghasilkan laba (Sucipto, 2003).

C. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian dilakukan pada PT. MNC Sky Vision, Tbk. Penelitian ini dilakukan

pada bulan november 2017 sampai dengan Maret 2018.
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Tabd 3.1
Rincian Waktu Pendlitian

No Kegiatan November | Desember | Januari | Februari Maret
2017 2017 2018 2018 2018
3/41|2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4

Riset Pendahuluan
Pengajuan Judul
Pencarian Data
Penulisan Proposal
Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

QB WIN|F-

O\

D. Jenisdan Sumber Data

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
data berbentuk dalam laporan keuangan (neraca dan laba rugi). Menurt
Sugiyono (2013:14) data kuantitatif adalah data yang berbentu angka atau
kualitatif diangkakan.

2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder.
Data skunder menurut Sugiyono (2008:402) addah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumul data. Dalam penelitian ini data
diperoleh melalui idx yang meliputi laporan keuangan berupa neraca dan laba

rugi PT. MNC Sky Vision,Tbk.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Menurut Arikunto (2006:158) dokumentasi adalah mencari

serta mengumpulkan data mengenai hal-hal yang dicatat, transkip, buku, surat



38

kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini

menggunakan data perusahaan yaitu laporan keuangan seperti laporan neraca dan

laporan laba rugi tahun 2013-2016 yang diperoleh dari idx.

F. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dengan menggunakan

alat analisis yaitu rasio keuangan menggunakan System Du Pont. Adapun langkah-

langkah yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengumpulkan Datayang Diperlukan

2. Menghitung rasio-rasio keuangan seperti Net Profit Margin (NPM), Total
Asset Turnover (TATO), Return On Investment (ROI), Equity Multiplier,
Return On Equity (ROE).

3. Meélihat trend apakah mengalami peningkatan atau penurunan.

4. Menganalisis datarasio keuangan berdasarkan System Du Pont.

5. Membuat kesimpulan tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskrips Data

Berdasarkan Du Pont System yang peneliti jadikan sebagai alat analisis kinerja
keuangan perusahaan khususnya pada efektivitas penggunaan aktiva (ROI) dan
ekuitas (ROE), dan sesuai dengan bagan Du Pont System (dapat dilihat pada
gambar 2.1) maka peneliti membuat sebuah tabel ringkasan yang akan digunakan
untuk menghitung Du Pont System pada PT. MNC Sky Vision, Tbk pada tahun
2013 — 2016.

Penulis mengumpilkan data keuangan perusahaan PT. MNC Sky Vision, Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berupa laporan laba/rugi dan laporan posisi
keuangan dari tahun 2013-2016. Kemudian melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik analisis berupa Du Pont System yang terdiri dari rasio Net
Profit Margin, Total Asset Turnover, Return On Investment, Equity Multiplier dan

Return On Equity. Berikut adalah tabel ikhtisar peruhitungan menggunakan Du

Pont System:
Tabel 4.1

Desain Perhitungan Du Pont System
No Akun Keterangan
1 | Pendapatan/penjualan Laba/Rugi
2 | Tota Biaya Laba/Rugi
3 | Labasetelah pajak 1-2
4 | Profit Margin 3/1
5 | Aktivalancar Neraca
6 | Nila buku Aktivatetap Neraca
7 | Total Asset 5+6
8 | Total Asset Turnover 7

38
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9 | Current Liabilities Neraca
10 | long term debt Neraca
11 | Total Liabilities 9+10
12 | Equity Neraca
13 | Equity Multiplier 7/12
14 | ROI 4x8

15 | ROE 14x13
16 | Sistem Du Pont

Sumber: Bagan Du Pont System

Tabel 4.2
Data Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk

Dalam Jutaan Rupiah

No Akun 2013 2014 2015 2016
1 | Pendapatan 3.019.904 3.279.203 3.243.468 3.000.238
2 | Totd Biaya 3.506.884 3.433.935 4.001.529 3.197.680

Laba/Rugi bersih (486.980) (154.732) (758.061) (197.422)
4 | AktivaLancar 1.468.155 1.052.571 1.006.241 752.390
5 | Nilai buku aktivatetap | 4.467.873 4.822.816 5.692.606 4.596.134
6 | Hutang lancar 1.305.969 1.295.950 5.164.736 1.233.468
7 | long term debt 2.884.386 2.988.496 43.977 2.845.665
8 Equity 1.745.673 1.590.941 1.490.134 1.269.391
Sumber: Laporan Keuangan PT. MNC SkyVision, Tbk
Berikut akan ditampikan data rasio yang berkaitan dengan Du Pont System:

Tabel 4.3
Rasio dalam Du Pont System

No Rasio 2013 2014 2015 2016
1 | Net Profit Margin (16,12)% (4,7)% (23,37)% (6,58)%
2 | Total Asset Turnover 0,50 kali 0,55 kali 0,48 kali 0,56 kali
3 | Return On Investmen (8,06)% (2,59)% (11,21)% (3,68)%
4 | Equity Multiplier 3,40 kali 3,69 kali 4,49 kali 4,21 kali
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5

Return On Equity (27,400% | (955% | (50,33)% | (15,49)%

Sumber: Data Diolah

Analisis Du Pont System dilakukan dengan tahapan perhitungan sebagai

berikut:

a. AnalissNet Profit Margin (NPM)

Rasio net profit margin adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaaan dalam menghasilkan laba bersih dari tingkat penjualan. Semakin
tinggi net profit margin yang dicapai perusahaan menunjukan semakin efektif
perusahaan dalam menjalankan operasinya. Rasio net perofit margin (NPM)

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Net Profit Margin = laba bersih setelah pajak < 100%
ront Margin= pendapatan/penjualan °

Berikut ini adalah nilai net profit margin (NPM) yang telah dicapai PT.
MNC Sky Vision, Tbk tahun 2013 sampai 2016:

(486.980)
3.019.904

(154.732)
3.279.203

Tahun 2013 = x100%= (16,12)%

Tahun 2014= x100%= (4,71)%

(758.061)
3.243.468

(197.442)
3.000.238

Tahun 2015= x100%= (23,37)%

Tahun 2016= x100%= (6,58)%

Sumber : laporang keuangan PT. MNC Sy Vision, Tbk
1. Padatahun 2013 rasio NPM sebesar (16,12)% berarti perusahaan belum

mampu menghasilkan laba karena % laba bersih menunjukkan angka
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negatif. NPM yang dihasilkan perusahaan hanya sebesar (16,12)% dari
volume penjualan.

2. Pada tahun 2014 rasio NPM sebesar (4,71)% naik dibandingkan pada
tahun 2013 berarti bahwa kerugian yang diterima perusahaan mengalami
penurunan. NPM yang dihasilkan perusahaan mengalalami kenaikan
sebesar 11,41% dari volume penjualan.

3. Pada tahun 2015 rasio NPM sebesar (23,37)% turun dibandingkan pada
tahun 2014 berarti bahwa kerugian perusahaan meningkat dibandingkan
tahun sebelumnya. NPM yang dicapai perusahaan mengalami penurunan
sebesar 18,66% dari volume penjualan.

4. Pada tahun 2016 rasio NPM sebesar (6,58)% naik dibandingkan pada
tahun 2015 berarti bahwa kerugian perusahaan menurun dari tahun
sebelumnya. NPM yang dicapai perusahaan mengalami peningkatan
sebesar 16,79% dari volume penjualan.

Gambar 4.1
Grafik Net Profit Margin (NPM)
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Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai Net Profit Margin
(NPM) yang telah dicapai PT. MNC Sky Vision, Tbk dari tahun 2013 sampai
2016 menunjukan angka yang negatif namun cenderung mengalami kenaikan.
Namun, terjadi penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2015. Hal ini
terjadi karena pada tahun tersebut kerugian perusahaan mengalami
peningkatan sehingga NPM pun menurun drastis.

b. AnalissTotal Asset Turnover

Rasio total asset turnover (TATO) adalah rasio yang mengukur kecepatan
perputaran total asset yang dimiliki perusahaan dalam menciptakan
penjualan/pendapatan. Rasio menunjukkan beberapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari setigp rupiah aset. Semakin tinggi total asset turnover
menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menggunakan seluruh
asetnya. Rasio total asset turnover (TATO) dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Total Asset
Total Asset Turnover =

Pendapatan/Penjualan

Berikut ini adalah nilai Total Asset Turnover (TATO) yang telah dicapai

PT. MNC Sky Visison, Thk tahun 2013 sampai 2016:

Tahun 2013 = S04 _ o ) vai
Un20Le= S o36.028 ~ 07 @
Tahun 2014 = 221228 _ 6 55 ki
Un %= 575387 ~ oo K@l
o pogs - 3243468 _ o
Un 200> = 5608847 o kel
3.000.238 .

Tahun 2016 = ———22° _ 56 kali

5.348.524
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Sumber: Data Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk

1. Pada tahun 2013 rasio TATO menunjukkan angka 0,50 kali, artinya
perusahaan hanya mampu menghasilkan pendapatan sebesar 0,42 kali dari
total aktiva yang dimiliki.

2. Padatahun 2014 rasio TATO menunjukkan angka 0,55 artinya mengalami
sedikit kenaikan sebesar 0,05 dibandingkan pada tahun sebelumnya, maka
perusahaan hanya mampu menghasilkan pendapatan sebesar 0,55 kali dari
total aktiva yang dimiliki.

3. Padatahun 2015 rasio TATO menunjukkan angka 0,48 artinya mengalami
penurunan sebesar 0,07 dari tahun sebelumnya, maka perusahaan hanya
mampu menghasilkan pendapatan sebesar 0,48 dari total aktiva yang
dimiliki.

4. Padatahun 2016 rasio TATO menunjukkan angka 0,56 artinya mengalami
peningkatan sebesar 0,08 dari tahun sebelumnya, maka perusahaan hanya

mampu menghasilkan pendapatan sebesar 0,48 dari total aktiva yang

dimiliki.
Gambar 4.2
Grafik Total Asset Turnover (TATO)
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Sumber: Data Diolah

Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover
(TATO) yang telah dicapai PT. MNC Sky Vision, Tbk mulai tahun 2013
sampai 2016 cenderung megalami peningkatan, namun nilai yang dihasilkan
masih sangat rendah. Artinya perusashaan masih belum efektif dalam
menciptakan penjualan dari aktiva yang dimiliki. Hal ini terjadi karena lebih
besarnya aktiva perusahaan dibanding dengan penjualan.

c. AnalissReturn On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) adalah rasio yang menunjukkan hasil return
atau keuntungan atas jumlah aktiva yangg digunakan dalam perusahaan atau
suatu ukuran tentang efesienss mangiemen. Rasio ini  menunjukkan
produktivitas dari keseluruhan aktiva perusahaan. Semakin kecil (rendah)
rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan,

dan rumus yang digunakan sebagai berikut:

{ Return On Invesment = Net Profit Margin x Total Asset Turnover }

Berikut ini adalah nilai return on investment (ROI) yang telah dicapai PT.
MNC Sky Vision, Tbk yang telah dicapai dari tahun 2013 sampai 2016:
Tahun 2013 = (16,12) x 0,50 = (8,06)%

Tahun 2014 = (4,71) x 0,55 = (2,59)%
Tahun 2015 = (23,37) x 0,48 = (11,21)%
Tahun 2016 = (6,58) x 0,56 = (3,68)%

Sumber: Data Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vison, Tbk
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1. Pada tahun 2013 kinerja keuangan belum maksimal karena dapat dilihat
dari ROI yang dihasilkan perusahaan menunjukkan angka yang negatif
yaitu (8,06)% artinya perusahaan belum mampu menenghasilkan laba dari
total aktiva yang dimiliki.

2. Pada tahun 2014 ROI mengalami peningkatan walaupun angkanya masih
menunjukkan negatif. ROl yang dihasilkan perusahaan tahun ini adalah
(2,59)% nalk sebesar 5,47% artinya perusahaan belum mampu
menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki namun masih lebih baik
daripada tahun sebelumnya karena persentasi yang meningkat yang artinya
kerugian perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya Net Profit Margin (NPM) dan Perputaran
Total Aktiva(TATO) padatahun tersebut.

3. Padatahun 2015 ROI mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu
(11,21)% turun sebesar 8,62% artinya perusahaan belum mampu
menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki. Menurunnya persentasi ini
disebabkan oleh penurunan dari nilai Net Profit Margin (NPM) dan Total
Asset Turnover (TATO) pada tahun tersebut. Artinya kerugian yang
dialami perusahaan pada tahun ini semakin meningkat.

4. Pada tahun 2016 ROI kembali meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu
menjadi (3,68)% naik sebesar 7,53%. Walaupun perusahaan masih belum
mampu menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki, namun jumlah
kerugian menurun dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya nilai Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turnover

(TATO) padatahun tersebut.
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Gambar 4.3

Grafik Return On Invesment
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Dari data dan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On I nvestment
(RQI) yang telah dicapai PT. MNC Sky Vision, Thk mulai tahun 2013 sampai
2016 cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh nilai Net Profit Margin
(NPM) dan Total Asset Turnover (TATO) yang meningkat pula.
d. AnalissEquity Multiplier

Equity multiplier adalah rasio yang menunjukan kemampuan equity atau
modal sendiri dan menciptakan total aset. Rasio ini juga bisa diartikan
sebagai berapa porsi dari aktiva perusahaan yang dibiayai oleh pemegang
saham. Dengan menganalisis equity multiplier dapat diketahui sampai
pemegang saham menanggung risisko terhadap total aktiva perusahaan. Rasio
ini tidak seharusnya meningkat dari waktu kewaktu karena hal tersebut
menandakan semakin banyak hutang yang digunakan dalam mendanai

perusahaan.
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Berikut adalah rumus Equity Multiplier

Total Asset

Equity Multiplier = Nodal

Berikut ini adalah nilai Equity Multiplier yang telah dicapai PT. MNC Sky

Visison, Thk tahun 2013 sampai 2016:

Tahun 2013 = 0.936.028 _ 3,40 kali
Un Lo = 1745673 ~ > @l
Tahun 2014 = 222387 _ 5 69 kai
Un 2038 = 1 500,041 ~ =07 K&
Tahun 2015 = OLBBT _, 49 kali
Un 205 = 1200132 ~ #*7 K@l
Tahun 2016 = ©:348.524 _ 4.21kali
U 020 = T 260,301 ~ <@

Sumber: Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk

1. Pada tahun 2013 kinerja keuangan kurang baik karena dapat dilihat dari
Equity Multiplier yang dihasilkan perusahaan menunjukkan angka yang
cukup tinggi yaitu 3,40 artinya perusahaan lebih banyak menggunakan
hutang yang digunakan untuk mendanai perusahaan.

2. Pada tahun 2014 Equity Multiplier perusahaan mengalami peningkatan
sebesar 0,49 dari tahun sebelumnya menjadi 3,69. Artinya kinerja
keuangan perusahaan kurang baik karena lebih banyak menggunakan
hutang untuk mendanai perusahaan. Hal ini terjadi karena modal
perusahaan yang menurun dari tahun sebelumnya.

3. Pada tahun 2015 Equity Multiplier perusahaan mengalami peningkatan
kembali sebesar 0,08 dari tahun sebelumnya menjadi 4,49. Artinya kinerja

keuangan perusahaan belum maksimal karena lebih banyak menggunakan



48

hutang untuk mendanai perusahaan. Hal ini terjadi karena modal
perusahaan menururn dari tahun sebelumnya.

4. Padatahun 2016 Equity Multiplier perusahaan mengalami penururnan dari
tahun sebelumnya sebesar 0,28 menjadi 4,21. Namun angka ini masih
tinggi dibandingkan tahun 2013, hal ini terjadi karena modal perusahaan

yang menurun dari tahun sebelumnya.

Gambar 4.4
Grafik Equity Multiplier
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Dari data dan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai Equity Multipier yang
telah dicapai PT. MNC Sky Vision, Tbk mulai tahun 2013 sampai 2016
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai total
aset namun menurunnya modal. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan belum maksimal yang mana nilai Equity Multiplier perusahaan

sebaiknya tidak mengalami peningkatan.
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e. AnalissReturn On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio profitabilitas yang menunjukan suatu
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan (baik bagi pemegang saham biasa maupun pemegang saham
preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Rasio ini
juga dapat menunjukan berapa persen laba setelah pajak terhadap ekuitas
(modal). Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang
diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. Rumus yang

digunakan utnuk menghitung ROE adalah sebgai berikut:

[ Return On Equity = Return On Invesment x Equity Multiplier }

Berikut ini adalah nilai Return On Equity yang telah dicapai PT. MNC Sky

Vision, Thk tahun 2013 sampai 2016:

Tahun 2013 = (8,06) x 3,40 = (27,40)%

Tahun 2014 = (2,59) x 3,69 = (9,55)%

Tahun 2015 = (11,21)x 4,49 = (50,33)%

Tahun 2016 = (3,68) x 4,21 =(15,49)%

Sumber: Laporan Keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk

1. Pada tahun 2013 kinerja keuangan belum maksimal karena dapat dilihat
dari nila ROE yang dihasilkan perusahaan menunjukan angka yang
negatif yaitu (27,40)%, artinya perusahaan belum mampu menghasilkan
laba dari modal yang telah diinvestasikan.

2. Pada tahun 2014 nilai ROE mengalami peningkatan namun masih

menunjukkan angka yang negatif, yaitu (9,55)% naik sebesar 17,85%
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artinya kerugian yang dialami perusahaan mengalami penururnan namun
perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba dari modal yang telah
diinvestasikan.

. Pada tahun 2015 nilai ROE mengalami penururnan yaitu menjadi
(50,33)% turun sebesar 40,78% artinya kinerja keuangan kembali
memburuk dikarenakan perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari
modal yang diinvestasikan perusahaan, dan dari nilai ROE yang didapat
perusahaan pada tahun ini menghasilkan kerugian lebih banyak daripada
tahun sebelumnya

. Pada tahun 2016 ROE mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu
menjadi (15,49)% naik sebesar 34,84% artinya kerugian yang dialami
perusahaan nilainya jauh berkurang daripada tahun sebelumnya, namun
perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba dari modal yang
diinvesatsikan perusahaan.

Gambar 4.5
Grafik Return On Equity
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Dari data dan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Equity
yang telah dicapai PT. MNC Sky Vision, Thk mulai tahun 2013 sampai 2016
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya rasio Return On
Investmen, namun angka dari rasio ini masih menunjukkan hasil negatif. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan belum maksimal karena

seharusnya nilai Return On Equity meningkat dengan persentasi yang positif.

2. AnalissDu Pont System

Bagan du pont system merupakan suatu kerangka besar dalam menghitung
rasio-rasio keuangan untuk analsisis yang lebih mendalam terhadap letak
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Bagan du pont system menguraikan
ukuran kinerja keuangan perusahaan dan tingkat Return On Equity (ROE).
Dengan bagan du pont system kita dapat melihat faktor-faktor apa saja yang
membentuk dan mempengaruhi ROE.

Dari hasil perhitungan beberapa rasio sebelumnya, analisis du pont system
pada PT. MNC Sky Vision, Thk dapat digambarkan pada sebuah bagan sebagai

berikut:
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Gambar 4. 6
Bagan Analisis Du Pont Sytem PT. MNC SkyVision, Tbk Tahun 2013-
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B. Pembahasan

Pembahasan dalam bab ini menggunakan analisis du pont system yang telah
disgjikan dalam bentuk bagan selama 4 periode yaitu mulai tahun 2013 sampai
2016. Dengan bagan du pont system dapat diketahui kinerja keuangan PT. MNC
Sky Vision, Tbk serta sebab-sebab pergerakan nilai NPM, TATO, ROI, Equity
Multiplier, dan ROE secara menyeluruh.

Berikut ini adalah pembahasan tentang kinerja keuangan PT. MNC
SkyVision, Thk beserta sebab-sebab nilai NPM, TATO, ROI, Equity Multiplier
dan ROE menunjukkan angka negatif:

1. KinerjaKeuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk Dengan M enggunakan Du

Pont System.

Kinerja keuangan PT. MNC Sky Vision, Tbk dengan menggunakan du pont
system dari tahun 2013 sampai 2016 menunjukkan perusahaan berada pada
kondisi yang belum maksimal. Menurut Munawir (2010:89) kinerja keuangan
yang baik akan menghasilkan tingkat Return On Invesment (ROI) yang meningkat
dari periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Namun dalam penelitian ini, nilai Return On
Invesment perusahaan menunjukkan angka yang rendah (negatif) dari tahun 2013-
2016 yaitu (8,06)% (2,59)% (11,21)% (3,68)% sehingga berpengaruh kepada
Return On Equity yang juga ikut rendah. Pernyataan ini dapat dapat dibuktikan
dari hasil ROE yang dihitung berdasarkan du pont system menunjukkan nilai yang
sangat rendah (negatif) dari tahun 2013-2016 yaitu (27,40)%, (9,55)%, (50,33)%,
(15,49)%. Hal ini terjadi karena perusahaan mengalami kerugian setiap tahunnya

yang disebabkan oleh laba kotor yang menurun setiap tahun. Beban yang besar ini



o4

dengan teori dari Munawir (2002:84) yang menyatakan bahwa Return On Equity
(ROE) dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang perusahaan. Rasio ini dapat
menarik calon pemegang saham dan manajemen karena dapat dijadikan indikator
atau ukuran dari shareholder value creation. Namun, jika dilihat dari kondisi
ROE perusahaan yang angkanya negatif, artinya perusahaan belum mampu
memperoleh laba atas investasi dari para investor sebelumnya. Maka hal ini dapat
mengurangi minat para investor yang akan berinvestasi pada perusahaan, karena
tidak ada yang ingin investasinya mengalami suatu kerugian.
2. Penyebab meningkatnya nilai Net Profit Margin (NPM) namun hasiinya

masih menunjukkan angka negatif

Penyebab meningkatnya niai Net Profit Margin namun angka yang dihasilkan
masih rendah pada PT. MNC SkyVison, Tbk dari tahun 2013 sampai 2016 adalah
laba kotor yang dihasilkan perusahan nilainya lebih kecil daripada beban yang
dikeluarkan perusahaan sehingga perusahaan mengalami kerugian. Untuk tahun
2013 sampai 2014 nilai net profit margin meningkat dari (16,21)% menjadi
(4,71)% karena jumlah kerugian kurs mata uang asing perusahaan menurun
sehingga beban menjadi menurun. Namun pada tahun 2015 net profit margin
menurun drastis menjadi (23,37)%, karena kerugian kurs yang dialami perusahaan
meningkat. Artinya, beban yang ditanggung perusahaan meningkat pula. Pada
tahun 2016 net profit margin meningkat menjadi (6,58)% karena beban
perusahaan berkurang akibat dari perusahaan memperoleh keuntungan kurs mata

uang asing, namun perusahaan masih dalam kondisi merugi.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa nilai % Laba Bersih pada PT.
MNC Sky Visison, Tbk cenderung meningkat dengan nilai yang dihasilkan
menunjukkan angka yang negatif. Hal ini bertolak belakang dengan teori Sofyan
Harahap (2013, hal 304) “semakin besar laba bersih, maka semakin baik karena
dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi”.
Rendahnya nilai net profit margin ini disebabkan karena pendapatan perusahaan
belum cukup untuk menutupi beban perusahaan yang nilainya cukup besar
sehingga perusahaan mengalami kerugian yang menyebabkan rasio laba bersih
menunjukkan angka yang negatif. Hal ini berarti kinerja keuangan perusahaan
belum maksimal dalam meningkatkan laba.

3. Penyebab meningkatnya nilai Total Asset Turnover (TATO) namun
angka yang dihasilkan masih rendah

Penyebab meningkatnya niai TATO namun angka yang dihasilkan masih
rendah pada PT. MNC Sky Vison, Tbk dari tahun 2013 sampai 2016 adalah
disebabkan oleh pendapatan perusahaan yang lebih kecil dari total aset yang
terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar. Tahun 2013 sampai tahun 2014
TATO mengalami peningkatan dari nilai 0,50 menjadi 0,55. Artinya pendapatan
yang diperoleh dari total aset perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya. Hal
ini terjadi  karena pada tahun 2014 nilai total aset mengalami penurunan namun
pendapatan perusahaan meningkat. Pada tahun 2015 TATO mengalami
penururnan menjadi 0,48 karena nilai total aset yang meningkat sedangkan nilai
pendapatan mengalami penururnan. Tahun 2016 TATO kembali naik menjadi

0,56 dari tahun sebelumnya karena total aset mengalami peningkatan.
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Dari penjelasan diatas bahwa nilai TATO pada PT. MNC Sky Vision, Tbk
cenderung meningkat. Namun angka TATO tersebut masih terbilang rendah,
artinya perusahaan belum efektif dalam penggunaan keseluruhan total aset dalam
menghasilkan laba . Hal ini bertolak belakang dengan teori Agnes Sawir (2001,
hal.17) “semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya
perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila
perputaran aktiva tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibanding kemampuan perusahaan untuk menjualnya’. Hal
ini  menunjukkan kinerja keuangan perusahaan belum maksimal karena
perusahaan belum efektif dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

4. Penyebab meningkatnya nilai Return On Invesment namun mash
menunjukkan angka yang negatif

Penyebab meningkatnya niai Return On Invesment (ROI) namun angka yang
dihasilkan masih rendah pada PT. MNC SkyVison, Thk dari tahun 2013 sampai
2016 adalah karena rendahnya nilai NPM dan TATO yang diperoleh perusahaan.
Pada tahun 2013 sampai 2014 ROI perusahaan mengalami peningktan yaitu dari
(8,06)% menjadi (2,59)%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2014 rasio baik NPM
maupun TATO mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 ROl mengalami
penururnan menjadi (11,21)% karena menurunnya nilai NPM dan TATO. Pada
tahun 2016 ROI kembali mengalami peningkatan menjadi (3,68)% karena nilai
NPM dan TATO yang juga meningkat.

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa nilai ROl PT. MNC Sky

Vision, Thk cenderung mengalami peningkatan. Namun, hasil dari ROl masih
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menunjukkan angka negatif. Hal ini menunjukkan bahwa belum efektifnya
perusahan dalam  menggunakan seluruh aktivanya dalam mengembalikan
investasinya melalui laba penjualan. Dan hal ini bertolak belakang dengan teori
Kasmir (2012:202) “semakin kecil (rendah) rasio ini semakin kuramg baik,
demikian pula sebaliknya’. Hal ini akan menurunkan daya tarik investor dalam
menanamkan modalnya diperusahaan karena tingkat pengembalian investasi yang
menurun.
5. Penyebab meningkatnya nilai Equity Multiplier

Penyebab meningkatnya niai Equity Multiplier pada PT. MNC SkyVison,
Tbk dari tahun 2013 sampai 2016 adalah meningkatnya nilai total aktiva namun
modal perusahaan mengalami penurunan. pada tahun 2013 sampai 2014 nilai
Equity Multiplier perusahaan mengalami peningkatan dari 3,40 menjadi 3,69. Hal
ini berarti perusahaan lebih banyak menggunakan hutang dalam mendanai
perusahaan, dan jika dilihat dari laporan neraca perusahaan jumlah hutang jangka
panjang mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2015 equity multiplier
kembali mengalami peningkatan menjadi 4,49. Hal ini disebabkan karena
menurunnya modal perusahaan, artinya perusahaan lebih banyak mendanai
perusahaan melalui hutang karena pada laporan neraca jumlah hutang jangka
panjang mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2016 equity
multiplier menglami penurunan yaitu menjadi 4,21 hal ini terjadi karena nilai total
aset yang mengalami penurunan sedangkan modal juga mengalami penurunan.
Jika dilihat dari laporan neraca, jumlah hutang perusahaan juga mengalami

penurunan.
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Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa nilai equiy multiplier PT. MNC
SkyVision, Tbk tahun 2013 sampai 2016 cenderung mengalami peningkatan.
Rasio ini tidak seharusnya meningkat dari waktu kewaktu karena hal tersebut
menandakan semakin banyak  hutang yang digunakan dalam mendanai
perusahaan. Dan memang terbukti jika dilihat dari laporan neraca perusahaan,
nilai modal yang setiap tahunnya mengalami penurunan namun jika dilihat dari
nilai hutang perusahaan mengalami peningkatan. Hutang menimbulkan kewajiban
untuk membayar angsuran pinjaman dan bunga pinjaman dan jika perusahaan
tidak bisa melaksanakan kewajibannya maka perusahaan dapat dipaksa
mengalami kebangkrutan. Namun, jika hutang bisa digunakan dengan tepat, maka
akan berpengaruh kepada kenaikan ROE nantinya.

6. Penyebab meningkatnya nilai Return On Equity namun mash
menunjukkan angka yang negatif

Penyebab meningkatnya niai Return On Equity namun angka yang dihasilkan
masih rendah pada PT. MNC SkyVison, Tbk dari tahun 2013 sampai 2016 adalah
karena nilai dari ROI yang dihasilkan perusahaan rendah dan menunjukkan angka
negatif, sedangkan nilai equity multiplier perusahaan terus meningkat..Pada tahun
2013 sampai 2014 nilai ROE mengalami peningkatan yaitu dari (27,40)% menjadi
(9,55)% hal ini dikarenakan meningkatnya nilai ROl yang dicapai perusahaan.
Pada tahun 2015 ROE peursahaan mengalami penurunan menjadi (50,33)% hal
ini dikarenakan pada tahun tersebut niali ROl mengalami penurunan dan nilai
equity multiplier justru meningkat. Pada tahun 2016 ROE perusahaan kembali
naik menjadi (15,49)% karena nila ROl naik dan nilai equity multiplier

mengalami penurunan.
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Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa nilac ROE PT. MNC Sky
Vision, Thk cenderung meningkat, namun nilai yang dihasilkan masih negatif,
artinya perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba dari modal yang telah
diinvestasikan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa kinerja
perusahaan yang diukur dengan du pont system belum maksimal. Hal ini bertolak
belakang dengan teori kasmir (2013:207) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemiliki perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Jika dilihat dari kondisi tersebut maka kecil
kemungkinan untuk para investor tertarik menanamkan modalnya, karena jika
dilihat dari return on equity perusahaan belum mampu menghasilkan keuntungan

dari investasi para pemilik modal.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan pada PT. MNC Sky
Vision, Thk cenderung meningkat, namun bila diukur dengan analisis Du Pont
System selama periode 2013-2016 masih belum maksimal. Hal ini terjadi karena
perusahaan belum maksimal dalam menghasilkan laba dan menekan biaya

sehingga kerugian masih tetap terjadi.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan kepada peursahaan berdasarkan kesimpulan-

kesimpulan yang ada yaitu:

1. Perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangannya dengan meningkatkan
kemampuan dalam mengelola aktivanya.

2. Untuk dapat meningkatkan persentase laba bersih (NPM) perusahaan dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan pendapatan/penjualan perusahaan dan
melakukan efisiensi biaya. Sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian
yang menyebabkan nilai laba bersih menjadi negatif.

3. Untuk dapat meningkatkan nilai perputaran total aktiva (TATO) dapat
dilakukan dengan cara menambah modal dan meningkatkan penjualan dari
investasi aktiva-aktiva perusahaan dengan menjaga kestabilan nilai aktiva

lancar.
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4. Daam meningkatkan ROI, perusahaan perlu meningkatkan penjualan serta
meningkatkan perputaran aset dengan baik dan mengusahakan agar kinerja
perusahaan lebih ditingkatkan dengan memotivasi karyawan untuk
meningkatkan laba.

5. Untuk dapat menekan kenaikan equity multiplier, perusahaan perlu
menambah modal perusahaan. Modal perusahaan dapat diperoleh melalui
para investor ataupun melalui pinjaman jangka panjang. Namun perusahaan
tidak dianjurkan memperoleh pinjaman dalam jumlah besar karena nantinya
akan menimbulkan bunga yang semakin banyak yang dapat menyebabkan
bertambahnya biaya. Oleh sebab itu, perusahaan harus lebih berfokus
memperbaiki kinerja agar para investor tertarik menanamkan modalnya di
perusahaan.

6. Untuk dapat meningkatkan nilai return on equity (ROE) sama halnya dengan
equity multiplier, perusahaan perlu meningkatkan elemen pembentuk ROI
dan Equity Multiplier. Elemen tersebut adalah penjualan yang harus
ditingkatkan, aktiva yang harus dipergunakan secara efektif, biaya yang harus
ditekan dan modal harus ditambah namun harus menekan modal dari sumber
hutang jangka panjang.

7. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para peneliti

selanjutnya khususnya yang membahas topik yang sama.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan
1. Sgarah PT. MNC Sky Vision, Tbhk

MNC Sky Vision mulai beroperasi pada tahun 1994 dengan mengeluarkan
produk Indovision. Pada mulanya I ndovision menggunakan jasa satelit Palapa C2
untuk menggunakan transponder dan sistem broadcasting serta menggunakan
analog dengan frekuensi C Band. Namun, keudian dirancang proyek pembuatan
dan peluncuran satelit Indostar | atau yang kini lebih dikenal dengan nama satelit
Cakrawala | yang khusus menggunakan frekuensi S Band yang lebih tahan
terhadap perubahan cuaca, sesuai dengan keadaan daerah tropis pada umumnya
serta memiliki jejak jangkauan (footprint) ke seluruh wilayah Indonesia. Adapun
yang bertanggung jawab mengelola dan mengoperasikan satelit tersebut adalah
PT Media Citra Indostar yang didirikan pada 22 juli 1991.

Dengan satelit ini, dapat memberikan layanan pendistribusian tayangan
saluran-saluran televisi berlangganan lokal dan mancanegara melalui Indovision
yang disgjikan kepada para pelanggan di Indonesia secara optimal dengan
menggunakan decoder dan antena parabola mini berukuran diameter 80 cm terdiri
dari lima saluran siaran kabel televisi internasional seperti HBO, ESPN,
Discovery Channel, Cartoon Network dan CNN Internasional News. Pada tahun
1997, Indovision melakukan inovasi dengan mengubah signal penayangan dari
analog menjadi digital. Inovasi ini dapat meningkatkan kualitas penerimaan

gambar maupun suara bagi pelanggannya.



Direktur utama indovision saat ini adalah Bambang Rudijanto Tanoesoedibjo,
yang merupakan kakak kandung dari Hary Tanoesoedibjo, CEO dari MNC. Satelit
ini memiliki 32 transponder, termasuk 10 transponder aktif dan 3 transponder
cadangan yang berfungsi sebagai penguat gelombang frekuensi S-Band.

PT. MNC Sky Vision, Tbk (Inovision) memang tergolong baru memncatat
status sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun Kiprah
perusahaan milik taipan media Hary Tanoesoedibjo ini tidak bisa dipandang
sebelah mata. Sebagaian masyarakat penikmat film mungkin sudah tidak asing
lagi dengan channel HBO, Cinemax atau MGM. Bagi mereka yang memantau
berita, channel CNN, ABC atau Bloomberg TV mungkin sudah menjadi menu
sehari-hari. Masih ada lagi channel cartoon network, dan baby TV bagi anak-
anak. Saluran televisi di atas memang tidak bisa dilihat TV reguler di tanah Air.
Masyarakat hanya bisa menikmati gelombang TV berbayar.

Perseroan menawarkan portofolio layanan TV berlangganan terlengkap
dengan tayangan berkualitas unggulan untuk semua segmen konsumen Indonesia
sesuai dengan kebutuhannya. Setelah sukses dengan merek TV berlangganan
pertama yaitu Indovision, Perseroan pun mulai melancarkan strateginya dalam
rangka memperluas penetrasi pasar dengan meluncurkan dua merek tambahan
dengan segmentasi yang berbeda dari Indivision yang menargetkan keluarga kelas
menengah keatas. Kedua merek tersebut adalah TopTV dan OkeVision.

Diperkenalkan tahun 2007, TopTV secara khusus menyasar segmen
konsumen menengah ke bawah dengan harga yang lebih terjangkau. Di sisi lain,

OkeVision yang resmi memulai kiprahnya pada tahun 2008, mengusung slogan



“Bioskop Masuk Rumah” dan lebih diperuntukan bagi kaum muda dengan
kebutuhan tayangan film dan hiburan.

Padatanggal 9 juli 2012, MSKY resmi menjadi perusahaan publik dengan
melakukan Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering atau 1PO) di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan kode MSKY . Tak hanya menandai babak baru bagi
perseroan, aksi korporasi tersebut juga menorehkan sejarah baru di dunia
unvestasi dan pasar modal sebagai |PO terbesar di Indonesia pada tahun 2012
dengan nilai Rp2,15 triliun (mencatat 1,4 miliar lembar saham dengan harga Rp
1.520 per saham di Bursa Efek Indonesia).

Hingga 31 Desember 2016, Perseroan masih menjadi yang terdepan di
industri TV berlangganan dengan pangsa pasar 64% dan jumlah pelanggan
mencapal 2,5 juta pelanggan. Di samping itu, Perseroan juga tercatat sebagai
penyedia layanan TV berlangganan dengan distribusi dan cakupan layanan terluas

dengan total 109 kantor cabang yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia.

2. Vis, Mis dan Nilai —Nilai Perusahaan PT. MNC Sky Vision Tbk
Perusahaan MNC Sky Vision mempunyai visi dan misi dalam memajukan
perusahaannya yang antara lain sebagai berikut:
a. Vis
Memajukan grup media dan multimedia yang terintegrasi dengan fokus
pada penyiaran dan konten berkualitas melalui pemanfaatan teknologi

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pasar.



b. Mis
Memberikan konsep hiburan keluarga yang terlengkap dan menjadi
sumber informasi bagi seluruh masyarakat yang terdiri dari berbagai
lapisan dengan latar belakang sosial yang dan pendidikan yang berbeda.
c. Nilai —Nilai Perusahaan
Adapun Nilai budaya pada PT.MNC Sky Vision antara lain sebagai
berikut:
1. memberikan yang terbaik kepada stakeholder.
2. menghargai prestasi individu dengan tetap mengedepankan kerjasama.
3. semangat untuk mencapai kesempurnaan.

4. peduli dan berbagi kepada sesama.

B. Dewan Komisarisdan Direks

Nama Jabatan
HaryTanoesoedibjo Komisaris Utama
Posman Lumban Tobing Komisaris
Hery Kusnanto Komisaris Independen
Ahmad Rofiq Komisaris Independen
Bambang Rudijanto Tanoesoedibjo Direktur Utama
Hari Susanto Wakil Direktur Utama
David Wongso Direktur
Dhini Widhiastuti Direktur
Adita Widyansari Direktur




Parjan Rustam Lo Direktur
Erwin Richard Andersen Direktur
Thane Jerrorld Go Direktur
Salvona Tumonggor Situmeang Direktur
Ruby Budiman Direktur Independen

C. Profil Produk PT. MNC Sky Vision, Thk

Saat ini MSKY telah mendistribusikan 140 saluran lokal dan internasional
dengan kualitas tinggi ke seluruh keluarga I ndonesia dimana kategori program
acara berdasarkan berbagai segmen seperti olahraga, berita, film, pengetahuan,
anak-anak, agama, hiburan, hobi/minat khusus dan masih banyak lagi.
Kesemuanya ini ditawarkan kepada pelanggan lewat ragam paket pilihan yang
disediakan indovision. Dengan decoder digital dan parabola mini, MSKY
menawarkan layanan distribusi TV berkualitas tinggi. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, MSKY akan terus memberikan tayangan televisi dengan

standar tinggi yang mencerminkan kualitas berkelas dunia.




